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ABSTRAK 

 

Zakat merupakan ibadah māliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat 

penting, baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun pembangunan kesejahteraan 

umat. Dalam kenyataan hidup bermasyarakat baik masa lalu maupun pada masa 

sekarang ini selalu kita jumpai adanya jurang pemisah antara si kaya dan si 

miskin. Dalam kaitan inilah peran dan pengaturan zakat di dalam masyarakat 

perlu mendapat perhatian yang besar. Terdapat salah satu daerah di Kabupaten 

Lamongan tepatnya di Desa Brengkok Kecamatan Brondong dalam pelaksanaan 

zakat hasil pertaniannya mereka mempunyai cara tersendiri, hal ini dipengaruhi 

tidak terlepas dari adat atau kebiasaan yang sudah dilaksanakan oleh masyarakat 

secara turun-menurun. Dari permasalahan tersebut, dalam penelitian ini 

dirumuskan masalah yang akan dikaji yaitu tentang siapa aktor yang berperan 

dalam penyelenggaraan zakat hasil pertanian di Desa Brengkok Kecamatan 

Brondong Kabupaten Lamongan, apa faktor-faktor yang menyebabkan 

penyelenggaraan zakat hasil pertanian di Desa Brengkok Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan, dan bagaimana relevansi penyelenggaraan zakat hasil 

pertanian di Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) berupa 

penelitian ideskriptif ianalitik idengan menggunakan pendekatan sejarah hukum 

islam. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan tokoh agama, tokoh 

masyarakat dan petani, sedangkan data sekunder diperoleh melalui pustaka idan 

penelusuran melalui iinternet. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktor yang berperan dalam 

penyelenggaraan zakat di Desa Brengkok yaitu masyarakat sendiri yang 

mempunyai inisiatif untuk menyetor zakat hasil pertaniannya ke ormas dengan 

niat untuk menyucikan harta pertanian mereka. Adapun faktor yang 

mempengaruhi penyelenggaraan zakat di Desa Brengkok yaitu faktor adat istiadat, 

faktor psikologi, dan faktor pendidikan agama. Selanjutnya terhadap relevansi 

penyelenggaraan zakat yang selama ini dilakukan di Desa Brengkok sebagaimana 

yang telah diuraikan, apabila dikaitkan dengan aturan zakat yang ada, terdapat 

beberapa yang tidak relevan dengan ketentuan yang seharusnya diterapkan, yaitu 

tidak adanya perhitungan nisab dan kadar zakat yang seharusnya dikeluarkan. 

Agar terlaksana zakat pertanian yang tertib, seharusnya di Desa Brengkok ada 

lembaga khusus seperti lazismu agar bisa terkordinir dalam pengelolaan zakatnya.  

 

Kata Kunci : Zakat Pertanian, Nisab, Kadar Zakat Pertanian, Desa Brengkok 
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ABSTRACT 

 

Zakat is a maliyah ijtima'iyyah worship which has a very important 

position, both in terms of Islamic teachings and the development of the welfare of 

the people. In the reality of social life, both past and present, we always encounter 

a gulf between the rich and the poor. In this regard, the role and regulation of 

zakat in society needs to receive great attention. One of the areas in Lamongan 

Regency, precisely in Brengkok Village, Brondong District, in the implementation 

of zakat on agricultural products they have their own way, this is influenced by 

customs or habits that have been carried out by the community for generations. 

From these problems, in this research, the problem to be studied is formulated, 

namely about who plays a role in the implementation of zakat on agricultural 

products in Brengkok Village, Brondong District, Lamongan Regency, what are 

the factors that cause the implementation of zakat on agricultural products? 

agricultural zakat in Brengkok Village, Brondong District, Lamongan Regency 

and how is the relevance of the implementation of agricultural zakat in Brengkok 

Village, Brondong District, Lamongan Regency. 

This research is a field research in the form of analytical descriptive 

research using the historical approach of Islamic law. Primary data was obtained 

through interviews with religious leaders, community leaders and farmers, while 

secondary data was obtained through libraries and internet searches. 

The results showed that the actors who played a role in zakat management 

in Brengkok Village were the people themselves who took the initiative to deposit 

zakat on their agricultural products to mass organizations with the intention of 

purifying their agricultural assets. The factors that influence the implementation 

of zakat in Brengkok Village are customary factors, psychological factors, and 

religious education factors. Furthermore, regarding the relevance of the zakat 

administration that has been carried out in Brengkok Village as described above, 

when it is associated with the existing zakat rules, there are some that are not 

relevant to the provisions that should be applied, namely the absence of 

calculation of nisab and the level of zakat that must be issued. To carry out the 

orderly agricultural zakat, there needs to be a special institution in Brengkok 

Village such as Lazismu so that it can be coordinated in the management of zakat. 

 

Keywords: Agricultural Zakat, Nisab, Level of Agricultural Zakat, Brengkok 

Village 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ
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 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap  

 

لََنَزَّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهِِنَّ

 

C. Ta’ Marbūţah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 Ditulis Ḥikmah حكِمٌَةْ

 Ditulis ‘illah علَِّة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh 

maka ditulis dengan h. 

ءَْرَامَةْالأََوْلِيَاَََك  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 
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3. Bila ta’ marbuţah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri زكََاةْاَلفِْطرِ

 

D. Vokal Pendek 

 

 Fatḥah Ditulis A ا َ

 Kasrah Ditulis I اِ

 Ḍammah Ditulis U ا َ

 

E. Vokal Panjang 

 

1 
Fatḥah + alif  

 فَلاَ

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 
Fatḥah + ya’ mati 

 تنَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

 تفَْصيِْلَ

Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafṣhîl 

4 
Ḍammah + wawu mati 

 أصُُوْلُ

Ditulis 

Ditulis 

Û 

Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

 

1 
Fatḥah +  ya’ mati 

 اَلزُّهيَْلِيْ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 Fatḥah + wawu mati Ditulis Au 
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 Ditulis ad-daulah اَلدَّوْلَةْ

 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 Ditulis A’antum أأَنَْتُمْ

 Ditulis U’iddat أعُِدتَّْ

 Ditulis La’in syakartum لَئِنْشكََرْتُمْ

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

نْآالَْقُرْ  Ditulis Al-Qur’ân 

 Ditulis Al-Qiyâs الَقِْيَاسْ

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ اَلسمََّاءُ

 Ditulis Asy-Syams اَلشمَّْشُ

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 Ditulis Żawî al-furûḍ ذَوِياَْلْفُرُوْضْ

 Ditulis Ahl as-sunnah أَهلُْاًلسنَُّّةْ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam didirikan atas lima hal, diantara lima hal itu ialah zakat. Zakat 

merupakan salah satu dari rukun Islam, kewajiban zakat ditetapkan berdasarkan 

dalil al-Qur’an dan as-Sunnah serta ijmak ulama. Rasulullah Saw telah bersabda 

tentang salah satu hadis terkenal, yang diriwayatkan oleh Asbahaany: 

جاعوا إذا الفقراء لن يجهذ، و ياء المسلمين في أموالهم بقدر الذي يسع فقراء همإن الله فرض على أغن  

 أوعروا إلا بمايصنع أغنياؤهم، ألا وإن الله يحاسبهم حسابا شديدا و يعذبهم عذاباأليما1

 Dari hadis tersebut, dapat diartikan bahwa terhadap kewajiban zakat perlu 

mendapatkan perhatian dalam pelaksanannya sebagai satu upaya penanggulangan 

kemiskinan dan pemerataan kemakmuran di kalangan umat Islam. Zakat 

mempunyai implementasi dalam membangun kesejahteraan umat, zakat juga 

menjadi perwujudan ibadah seseorang kepada Allah Swt sekaligus sebagai 

perwujudan seseorang yang peduli soal ibadah, dan juga bisa dikatakan seseorang 

yang telah berzakat telah mempererat hubungan dengan Allah Swt dan hubungan 

sesama manusia. Dengan demikian pengabdian kepada Allah Swt adalah inti dari 

ibadah zakat. Zakat juga merupakan ibadah māliyah ijtima’iyyah yang memiliki 

posisi yang sangat penting, baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun 

pembangunan kesejahteraan umat. 

                                                           
1 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat; Studi Komparatif mengenai Status dan Filsafat Zakat 

berdasarkan Qur’an dan Hadis, Salman Harun, dkk. (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2004), 

hlm. vii. 
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Zakat merupakan salah satu instrumen yang sangat penting dan komponen 

utama dalam ekonomi Islam dan negara. Kemiskinan dan ketimpangan di negara 

berkembang merupakan salah satu masalah pembangunan ekonomi yang sulit 

untuk diselesaikan jika tidak ada kerjasama antar stakeholder. Salah satu cara 

untuk mengurangi kemiskinan dan ketimpangan adalah menjalakan kewajiban 

membayar zakat bagi masyarakat atau muzzaki yang hartanya sudah mencapai 

nisab dan haul. 

Zakat dianggap sebagai salah satu aspek terpenting dari sistem ekonomi 

syariah dan juga mekanisme penting bagi pembangunan negara dengan 

berkontribusi pada aspek jaminan sosial dan kemandirian ekonomi umat. Zakat 

adalah solusi untuk membangkitkan bangsa dari keterpurukan. Bila dijalankan 

dengan semestinya, zakat akan memberi dampak yang sangat konkret dalam 

proses pertumbuhan ekonomi masyarakat. Sebab zakat mempunyai tiga peran 

sekaligus. Pertama, sebagai ibadah yang merupakan rukun Islam yang ketiga. 

Kedua, sebagai sumber pendapatan utama dalam Islam. Ketiga, sebagai jaminan 

sosial dan asuransi dalam Islam. Jadi zakat mempunyai multifungsi selain sebagai 

sarana mendekatkan diri kepada Tuhan, juga berfungsi sebagai sarana pencipta 

kerukunan hidup antara golongan kaya dan miskin, dengan pengertian mencegah 

berkumpulnya harta  kekayaan berada di tangan orang-orang kaya saja. 

 Untuk mencapai tujuan yang sangat mulia tersebut, zakat harus diamalkan 

secara keilmuwan dan keyakinan, bukan sekedar melepas kewajiban atau ikut- 

ikutan. Dalam proses pelaksanaannya harus bisa menyeimbangkan keadilan dan 

maṣlaḥah semua pihak termasuk muzaki dan mustahik. Salah satu hal yang 
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harus diketahui adalah kewajiban zakat bukan hanya karena kedermawanan 

seorang muzaki namun merupakan hak mustahik yang wajib ditunaikan dalam 

harta pemberian Allah Swt tersebut. Dalam Surah az-Zariyat ayat 19 Allah Swt 

berfirman, 

 و في اموالهم حق للساى  ل والمحرو م2
 Ayat di atas menunjukkan dari harta seseorang ada hak orang lain 

diantaranya adalah hak peminta dan hak orang yang tidak mendapat bagian dari 

Baitul Mal (al-maḥrūm), ada juga yang meriwayatkan al-maḥrūm adalah orang 

miskin namun tidak pernah meminta-minta. Dengan ini sangat jelas bahwa 

kewajiban zakat adalah tanggung jawab orang yang mampu (kaya) sementara 

kaum lemah mendapat hak dari zakat tersebut. 

 Ajaran Islam tentang zakat adalah perintah Allah Swt yang diwahyukan 

kepada Rasul-Nya Muhammad Saw yang berkaitan dengan konstelasi sosial 

ekonomi umat dan berlaku sepanjang masa. Dalam kenyataan hidup 

bermasyarakat baik masa lalu maupun pada masa sekarang ini selalu kita jumpai 

adanya jurang pemisah antara si kaya dan si miskin. Dalam kaitan inilah peran 

dan pengaturan zakat di dalam masyarakat perlu mendapat perhatian yang besar. 

Masalah zakat yang menjadi salah satu rukun Islam di dalam al-Qur’an 

disenafaskan dengan sholat, oleh karenanya harus mendapatkan perhatian dan 

berhati-hati dalam memenuhi tata cara serta tata tertib dalam pelaksanannya. 

 Zakat secara garis besar dibagi menjadi dua jenis, yang pertama yaitu zakat 

jiwa atau disebut zakat fitrah (zakat yang diberikan berkenaan dengan selesainya 

                                                           
2 Mushaf Al-Azhar, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Jabal, 2010), hlm. 521. 
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mengerjakan puasa yang difardhukan), dan yang kedua yaitu zakat harta benda 

atau disebut zakat mal (zakat atas kekayaan emas, perak, binatang, tumbuh-

tumbuhan dan barang perniagaan).3 Terhadap zakat mal ini telah difardhukan 

Allah Swt sejak permulaan Islam, sebelum Nabi Saw berhijrah ke kota Madinah. 

Tidak heran urusan ini amat cepat diperhatikan Islam, karena urusan tolong 

menolong, urusan yang sangat diperlukan oleh pergaulan hidup, diperlukan oleh 

segala lapisan masyarakat. Diantara beberapa jenis zakat yang dijelaskan di atas, 

salah satu bentuk zakat yang berpotensi besar terhadap urgensi dalam rangka 

menyejahterakan umat yaitu zakat pertanian, karena sebagian besar masyarakat 

Indonesia adalah petani. Sebagai seorang petani harus mempunyai kesadaran 

untuk menunaikan zakat hasil pertaniannya. Disamping itu yang penting juga 

yaitu memahami pelaksanaan pengeluaran zakatnya sebagai mana mestinya dalam 

aturan syariat Islam. 

 Dilingkungan masyarakat ada banyak permasalahan tentang zakat yang 

perlu ditinjau dalam pelaksanaannya, baik ditinjau dari segi barang yang 

dikenakan zakat maupun bentuk pengumpulan serta pendayagunannya. Terdapat 

salah satu daerah di Kabupaten Lamongan tepatnya di Desa Brengkok Kecamatan 

Brondong yang dalam pelaksanaan zakat hasil pertaniannya cukup unik. Mereka 

mempunyai cara tersendiri dalam pengeluaran zakat hasil pertanian tersebut. 

Dalam pelaksanaan zakatnya yaitu disana petani menyetorkan satu atau dua 

karung padi setiap setahun sekali kepada pengurus ormas di daerah sana, dan itu 

                                                           
3 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, 1999), hlm. 9. 
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dianggap sebagai zakat. Uniknya lagi yaitu hanya petani padi saja yang dikenakan 

zakat tersebut, sedangkan petani cabai dan jagung tidak dikenakan zakat. Sistem 

seperti ini dilakukan tidak terlepas dari adat istiadat atau kebiasaan yang selama 

ini berlaku di daerah tersebut. Terhadap pelaksanaan tersebut, peneliti melakukan 

penelitian dan mengkaji tentang sejarah penyelenggaraan zakat hasil pertanian di 

Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang masalah juga fenomena yang ditemukan dalam 

masyarakat Desa Brengkok tentang zakat pertanian tersebut di atas, muncul 

beberapa rumusan masalah yang digali dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Siapa Aktor yang Berperan dalam Penyelenggaraan Zakat Hasil Pertanian 

di Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan? 

2. Apa Faktor-Faktor yang Menyebabkan Penyelenggaraan Zakat Hasil 

Pertanian di Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan? 

3. Bagaimana Relevansi Penyelenggaraan Zakat Hasil Pertanian di Desa 

Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui Aktor yang Berperan dalam Penyelenggaraan Zakat Hasil 

Pertanian di Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. 
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2. Mengetahui Faktor-Faktor yang Menyebabkan Penyelenggaraan Zakat 

Hasil Pertanian di Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten 

Lamongan. 

3. Mengetahui Relevansi Penyelenggaraan Zakat Hasil Pertanian di Desa 

Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, peneliti berharap dapat bermanfaat 

dan berguna bagi peneliti maupun pembaca lain, diantaranya: 

1. Kegunaan secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran ilmiah untuk memperkaya khazanah pengetahuan 

umumnya, dan disiplin ilmu syariah khususnya. 

2. Kegunaan secara praktis, dapat dijadikan sebagai rujukan, dan pemahaman 

yang lebih mendalam baik bagi Amil maupun Muzaki tentang 

penyelenggaraan zakat hasil pertanian yang seharusnya diberlakukan di 

Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang zakat pertanian sudah banyak dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya dengan objek dan pendekatan yang berbeda-beda. 

Diantaranya adalah penelitian Ainiah dengan judul “Model Perhitungan Zakat 

Pertanian (Studi di Kecamatan Kuta Makmur Aceh Utara).”4  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model perhitungan zakat di Kecamatan Kuta Makmur Aceh 

Utara sangat kental dengan Syafiiyah. Model perhitungan yang berlandaskan pada 

Mazhab klasik ini sangat dipertahankan dan enggan digeser dengan pendapat dan 

                                                           
4 Ainiah, “Model Perhitungan Zakat Pertanian (Studi di Kecamatan Kuta Makmur Aceh 

Utara)”, Tesis Pascasarjana UIN Sumatera Utara (2017), hlm. i. 
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fatwa kontemporer meski kondisi dan situasi menuntut hal tersebut. Pemilihan 

model ini dilatarbelakangi oleh beberapa faktor diantaranya faktor teologis, faktor 

psikologis, faktor pendidikan dan faktor sosial budaya. 

Penelitian Diyah Ayu Puspitasari dengan judul “Manajemen Kelembagaan 

dan Pengelolaan Zakat Pasca Panen di Desa Ketro Kecamatan Sawoo Kabupaten 

Ponorogo”.5 Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama, konsep 

manajemen kelembagaan LAZ Desa Ketro dalam pelaksanaan manajemen 

kelembagaan penunjukan amil telah sesuai dengan syarat yang harus dimiliki oleh 

seorang amil sesuai dengan syariat yang telah ditetapkan. Pelaksanaan manajemen 

pengelolaan pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Desa Ketro menerapkan teori 

fungsi manajemen baik dari proses penghimpunan (fundraising), pengelolaan, 

serta dalam proses pendistribusian yang dilakukan ketika harga padi pada taraf 

harga yang tinggi. 

Penelitian Dwi Aimmatun Ni’mah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Zakat Pertanian (Studi Kasus di Desa Rejosari Kecamatan 

Kebonsari Kabupaten Madiun).”6 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam 

pengumpulan zakatnya masyarakat Desa Rejosari hanya mengeluarkan zakat 

seikhlasnya saja tanpa menentukan kadar zakat yang sudah ditetapkan dalam 

hukum Islam. Dalam pelaksanaannya mayoritas masyarakatnya sudah 

                                                           
5 Diyah Ayu Puspitasari, “Manajemen Kelembagaan dan Pengelolaan Zakat Pasca Panen 

di Desa Ketro Kecamatan Sawo Kabupaten Ponorogo, Tesis Pascasarjana Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo (2020), hlm. 5. 

6 Dwi Aimmatun Ni’mah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Pertanian (Studi 

Kasus di Desa Rejosari Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun)”, Skripsi Sarjana Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo (2021), hlm. i. 
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melaksanakan, akan tetapi masalah pengumpulan belum sesui dengan hukum 

Islam. Selanjutnya dalam pendistribusian zakat panitia Desa Rejosari lebih 

mengutamakan memberikan hasil pengumpulan zakat kepada 4 golongan asnaf 

yaitu fakir, miskin, fisabilillah, amil, dan yang tidak mempunyai lahan pertanian. 

Dalam hal ini masyarakat dalam pendistribusian zakat pertanian belum sesuai 

dengan hukum Islam. 

Penelitian Allin Fuad Azizah dengan judul “Kesadaran Zakat Zirā’ah 

Masyarakat (Studi Kasus Masyarakat Petani Desa Gontor Kecamatan Mlarak 

Kabupaten Ponorogo)”.7 Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama, 

pemahaman masyarakat terhadap kewajiban mengeluarkan zakat zirā’ah masih 

tergolong rendah, masih bersifat anomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang 

tidak jelas dasar dan alasannya. Kedua, Peran lembaga dalam meningkatan 

kesadaran masyarakat Gontor    dilakukan    melalui    dua    cara,    yaitu    dalam     

bentuk tindakan dan pendidikan. 

Zuhriyati Masfufah dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh Literasi 

Zakat, Pendapatan, dan Religiusitas Terhadap Kepatuhan Petani Membayar Zakat 

Pertanian (Studi Kasus Pada Petani Kabupaten Cilacap)”8 menganalisis seberapa 

besar pengaruh variabel literasi zakat, pendapatan, dan religiusitas terhadap sikap 

petani membayar  zakat pertanian di Kabupaten Cilacap. Sampel dalam penelitian  

                                                           
7 Allin Fuad Azizah, “Kesadaran Zakat Zirā’ah Masyarakat (Studi Kasus Masyarakat 

Petani Desa Gontor Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo)”,  Tesis Pascasarjana Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo (2007), hlm. vi. 

8 Zuhriyati Masfufah, “Pengaruh Literasi Zakat, Pendapatan dan Religiusitas Terhadap 

Kepatuhan Petani Membayar Zakat Pertanian (Studi Kasus Pada Petani Kabupaten Cilacap)”, Tesis 

Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Purwokerto (2021), hlm. Vi. 



9 
 

ini adalah 100 responden petani. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu 

kuantitatif deskriptif dengan regresi linear berganda. Hasil analisis regresi 

berganda menunjukan hanya variabel literasi zakat dan pendapatan yang 

berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan petani dalam membayar zakat. 

Sedangkan variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan petani 

membayar zakat pertanian. 

Penelitian Muh. Yusuf Qamaruddin dengan judul “Pengaruh Persepsi 

Muzaki Terhadap Perilaku dan Cara Pengeluaran Zakat Serta Kesejahteraan 

Muzaki di Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan.”9 Penelitian ini menghasilkan 

analisis kuantitatif dan kualitatif. Dari hasil analisis kuantitatif menunjukkan 

bahwa persepsi muzaki tentang zakat berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

muzaki (t-statistik = 20,875), persepsi muzaki tentang zakat berpengaruh 

signifikan terhadap pemberian zakat (t-statistik = 3,819), perilaku muzaki tentang 

zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian zakat (t-statistik = 0,153). 

Sedangkan perilaku muzaki dalam berzakat berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan muzaki (t-statistik = 2,593) dan pemberian zakat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan muzaki (t-statistik = 1,158). Sedangkan hasil 

analisis kualitatif memberikan gambaran bahwa pemberian zakat yang dilakukan 

oleh muzaki belum dilandasi pemahaman yang baik terhadap al-Qur’an dan 

Sunnah (hadis) sehingga jumlah zakat yang terkumpul kurang dari potensi yang 

ada. Oleh karena itu, pemberian zakat belum memberikan kesejahteraan yang baik 

                                                           
9 Muh. Yusuf Qamaruddin, “Pengaruh Persepsi Muzaki Terhadap Perilakudan Cara 

Pengeluaran Zakat Serta Kesejahteraan Muzaki di Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan”, 

Disertasi Pascasarjana Universitas Airlangga Surabaya (2013), hlm. xx. 
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baik bagi penerima maupun pemberi (muzaki). 

Sementara itu, Muhamad Firdaus Ab Rahman, Hussein Azeemi Abdullah 

Thaidi, Azman Ab Rahman, dan Siti Farahiyah Ab Rahim, dalam “Agicultural 

Zakat From The Islamic Perspective”10 mengkaji faktor utama isu tidak 

keselarasan taksiran zakat pertanian yang timbul dalam pendekatan konseptual 

zakat pertanian dari perspektif Islam. Hasil kajian menunjukkan ketidakselarasan 

taksiran zakat pertanian merupakan natijah daripada bermacam-macam cara 

berfikir dalam menentukan hukum menurut perspektif syarak bagi setiap mazhab.  

Kemudian, Muhamad Firdaus Ab Rahman, Hussein Azeemi Abdullah 

Thaidi, Ahmad Syukran Baharuddin, Azman Ab Rahman, dan Siti Farahiyah Ab 

Rahim mencoba melihat dan menganalisis secara kritis zakat pertanian dalam 

konteks Malaysia serta mengkaji transformasi isu meluaskan zakat pertanian 

kepada selain padi berdasarkan maqasid syariah dalam karyanya “Expansion of 

Agricultural Zakat Revenue in Malaysia on The Basis of The Current 

Maslahah”.11 Hasil kajian menunjukkan bahwa hasil zakat pertanian dapat 

diperluas berdasarkan pendapat Imam Abu Hanifah yang lebih sesuai dengan 

maslahah ekonomi pertanian saat ini di Malaysia.  

Nurul Huda dalam desertasinya “Solusi Persoalan Zakat Indonesia 

Pendekatan Action Research Modifikasi”12 mengidentifikasi permasalahan zakat 

                                                           
10 Muhamad Firdaus Ab Rahman, et al, “Agicultural Zakat From The Islamic Perspective”, 

International Journal of Fatwa Management and Research, Vol. 17, No. 2 (2019), hlm. 92-111. 

11 Muhamad Firdaus Ab Rahman, et al, “Expansion of Agricultural Zakat Revenue in 

Malaysia on The Basis of The Current Maslahah”,  Al-Jami’ah: International Journal of Islamic 

Studies, Vol. 57, No. 1 (2019), hlm. 231-256. 

12 Nurul Huda, “Solusi Persoalan Zakat Indonesia Pendekatan Action Research 

Modifikasi”, Disertasi Pascasarjana Universitas Airlangga Surabaya (2013), hlm. xvii. 
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yang dihadapi di Indonesia. Hasil temuan persoalan zakat Indonesia yaitu masih 

belum disepakatinya model Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) antar stakeholder 

zakat, rendahnya sinergi antara OPZ dan keterbatasan tenaga amil yang 

profesional. Selain itu teridentifikasi pula program pendistribusian dan 

pendayagunaan dana zakat dalam dua kelompok yaitu bersifat karitas dan 

pemberdayaan. Sedangkan terkait persoalan OPZ, yaitu tumpang tindihnya 

program pemberdayaan antar OPZ, data muzaki dan mustahik yang tidak akurat, 

terbatasnya kemitraan OPZ, kebijakan pemerintah yang terkadang bertentangan 

dengan program pendayagunaan, belum didapatkan model promosi yang murah 

dan keterbatasan tenaga amil zakat yang profesional. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa 

keterkaitan dan perbedaan dengan penelitian ini. Adapun keterkaitan yang 

berhubungan dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama mengkaji tentang 

zakat pertanian di suatu daerah. Sedangkan yang menjadi perbedaan penelitian ini 

adalah belum ada yang membahas tentang sejarah penyelenggaraan zakat hasil 

pertanian di Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam kajian fikih, zakat pertanian ini berbeda dari zakat kekayaan-

kekayaan yang lain, seperti ternak, uang, dan barang-barang dagang. Perbedaan 

itu adalah bahwa zakatnya tidak tergantung dari berlalunya tempo satu tahun, oleh 

karena benda yang dizakatkan itu merupakan produksi atau hasil yang diberikan 

oleh tanah, artinya bila produksi itu diperoleh, yang merupakan wajibnya zakat.13 

                                                           
13 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat,….., hlm. 325. 
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Sebagian besar ulama sepakat atas adanya zakat pertanian ini. Dalam 

kitab Fiqhuz-Zakat karya Yusuf Qardhawi disebutkan diantaranya pendapat yang 

paling kuat adalah pendapat Abu Hanifah yang bersumber dari penegasan Umar 

bin Abdul Aziz, Mujtahid, Hamad, Daud, dan Nakha’i, bahwa semua tanaman 

wajib zakat.14 Hal itu didukung oleh keumuman cakupan pengertian nash-nash al-

Qur’an dan hadis, dan sesuai dengan hikmah satu syariat diturunkan. 

Landasan yang dipakai oleh Abu Hanifah adalah prinsip umum firman 

Allah dalam surat al-Baqarah, “Dan tanaman-tanaman yang Kami keluarkan 

untuk kalian” tanpa membedakan apa dan dimana dikeluarkan.15 Selanjutnya 

berdasarkan Sabda Rasulullah Saw: “Yang diairi dari hujan zakatnya 

sepersepuluh, sedangkan yang disirami zakatnya seperdua puluh,” tanpa 

membedakan tanaman yang berbuah tetap dengan yang bukan, yang dimakan atau 

tidak dimakan, dan antara yang merupakan makanan pokok atau bukan.16 

Berbicara masalah zakat pertanian tidak terlepas dari persoalan nisab, 

kadar yang harus dikeluarkan, tata cara pengeluarannya, pendistribusiannya, dan 

yang perlu mendapat perhatian penting yaitu bagaimana penyelenggaraan zakat 

yang selama ini terjadi di suatu lingkungan masyarakat, karena zakat yang 

                                                           
14 Dalam hal ini Abu Hanifah memberikan pengecualian terhadap kayu api, bambu, dan 

ganja. Adapun dikecualikan oleh Abu Hanifah tidak mengeluarkan semuanya dari keumuman 

bahwa semua tanaman wajib zakat, karena yang dimakhsud dengan tanaman adalah semua yang 

tumbuh. Bilapun ada sedikit perbedaan, jiwanya sama. 

15 Fakhr Razi berkata dalam menafsirkan ayat tersebut bahwa ayat itu jelas mewajibkan 

zakat atas seluruh tanaman seperti yang menjadi pendirian Abu Hanifah dan Landasannya kuat 

sekali. Sedangkan mereka yang tidak setuju mentakhsiskan keumuman ayat itu dengan sabda 

Rasul “Sayur-sayuran tidak wajib zakat,” Menurut pendapat Yusuf Qardhawi hadis itu tidak 

shahih untuk dapat mentakhsis keumuman ayat tersebut. 

16 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat,….., hlm. 337. 
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diterapkan di suatu daerah ada yang dipengaruhi dengan adat atau kebiasaan di 

daerah tersebut. Seperti halnya pada masyarakat Desa Brengkok Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan dalam hal penyelenggaraan zakat hasil pertaniannya mereka 

mempunyai cara tersendiri. 

Terhadap persoalan tersebut maka dilakukan suatu kajian dalam 

penelitian ini. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama 

yaitu teori yang berkaitan dengan hukum Islam. Dalam hal ini merujuk pada al-

Qur’an, sunnah atau hadis-hadis yang berhubungan dengan zakat pertanian, dan 

ijmak ulama. Kemudian yang kedua menggunakan teori sejarah hukum Islam. 

Teori sejarah hukum Islam sangat dibutuhkan dalam memahami hukum Islam, 

karena agama turun dalam situasi yang konkrit dan berkaitan dengan kondisi 

sosial kemasyarakatan. Melalui teori ini, akan dikaji dan diungkapkan sejarah 

hukum Islam yang terjadi pada periode tertentu. 

Dengan memakai teori tersebut sebagai alat analisis, diketahui aktor 

yang berperan dalam penyelenggaraan zakat, faktor-faktor yang menyebabkan 

penyelenggaraan zakat, dan relevansinya penyelenggaraan zakat hasil pertanian di 

Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu kegiatan 

penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu baik di lembaga- 

lembaga organisasi masyarakat (sosial) maupun lembaga pemerintahan.17 

                                                           
17 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 

hlm. 22. 
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Dalam penelitian ini, masalah yang penulis angkat adalah tentang “Sejarah 

Penyelenggaraan Zakat Hasil Pertanian di Desa Brengkok Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan).” 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder.18 Data primer berupa data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

langsung di lapangan, yaitu di Desa Brengkok Kecamatan Brondong Kabupaten 

Lamongan. Sedangkan data sekunder adalah data olahan yang diambil penulis 

sebagai pendukung atas penelitian dari sumber-sumber yang dapat dipercaya dan 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah yaitu dengan melakukan studi pustaka dan 

penelusuran melalui internet.19 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, 

yaitu: 

a. Observasi 

Observasi yaitu suatu penggalian data dengan cara mengamati, 

memperhatikan, mendengar dan mencatat terhadap peristiwa, keadaan, atau hal 

lain yang menjadi sumber data.20 Dengan teknik ini peneliti melakukan kunjungan 

langsung ke lokasi penelitian yaitu ke Desa Brengkok Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan. 

                                                           
18 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 107. 

19 Restu Kartiko Widi, Asas Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), hlm. 236. 

20 Adi Riyanto, Metodologi Penelitian Social dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), hlm.70. 
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b. Wawancara 

Pengumpulan data dengan wawancara adalah cara atau teknik untuk 

mendapatkan informasi atau data dari interviewe atau responden dengan 

wawancara secara langsung face to face, antara interviewer dengan interview.21 

Pengumpulan data dengan teknik ini  dilakukan dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada informan di Desa Brengkok, diantaranya yaitu 

kepada : 

1) M. Basyar, Ketua Pimpinan Ranting Muhammadiyah Desa Brengkok 

2) Liswanto, Sekretaris Pimpinan Ranting Muhammadiyah sekaligus Ketua 

Kelompok Tani Desa Brengkok 

3) Didik Sunaryo, Petani Desa Brengkok 

4) Fahrudin, Bendahara Pimpinan Ranting Pemuda Muhammadiyah Desa 

Brengkok 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian meliputi buku-buku yang rilevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter data yang rilevan penelitian.22 Teknik 

pengumpulan data dengan cara dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk memperoleh data secara dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang 

berkaitan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 152. 

22 Riduawan, Metode & Teknik Penyusunan Tesis (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 105.  
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peneliti memperoleh arsip data tahunan hasil pengumpulan zakat dan alokasi 

pendistribusiannya. 

4. Analisis Data 

Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan selanjutnya akan dibahas 

yang kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan metode deskriptif 

analitik dengan menggunakan pendekatan sejarah hukum islam. Selanjutnya 

diinterpretasikan dan dianalisis sehingga dapat menjawab fokus dari permasalahan 

yang menjadi inti dari penelitian yang dilakukan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan tesis ini disusun secara sistematis agar mempermudah 

pembahasan dalam penelitian ini. Adapun sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini diawali dengan bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang 

memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Pembahasan selanjutnya adalah bab kedua, merupakan landasan teori yang 

menjelaskan mengenai gambaran umum zakat pertanian, yang dimulai dari teori 

konsep dasar zakat, dan dilanjutkan dengan konsep zakat pertanian. 

Pada bab ketiga mengulas deskripsi pada data lapangan terhadap sejarah 

penyelenggaraan zakat hasil pertanian di Desa Brengkok Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan. 
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Kemudian bab keempat memberikan analisis terhadap sejarah 

penyelenggaraan zakat hasil pertanian di Desa Brengkok Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan dengan pendekatan sejarah hukum Islam. 

Adapun yang terakhir, bab kelima merupakan penutup yang memuat hasil 

akhir dari penelitian yaitu berupa kesimpulan yang menjawab rumusan masalah 

serta memberikan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada beberapa bab sebelumnya, maka dikemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aktor yang berperan dalam penyelenggaraan zakat di Desa Brengkok yaitu 

masyarakat sendiri yang mempunyai inisiatif untuk menyetor zakat hasil 

pertaniannya ke ormas dengan niat untuk menyucikan harta pertanian mereka, 

namun dalam pengeluarannya tidak ada hitungan yang sesuai ketentuan 

sebagaimana perhitungan zakat. Mereka hanya sekedar memberi satu atau dua 

karung padi saja. Meskipun saat ini ormas sudah mengkoordinir pelaksanaan 

zakatnya, namun dalam penarikannya tetap memakai cara seperti yang 

terdahulu, dengan memberikan seikhlasnya saja. 

2. Penyelenggaraan zakat di desa Brengkok dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

sebagai berikut : 

a. Faktor adat istiadat, yaitu faktor yang timbul dan dibangun atas dasar nilai-

nilai yang sudah ada di masyarakat. Nilai-nilai ini terus terpelihara seiring 

dengan perkembangan yang ada di suatu masyarakat dan sudah 

membudaya, atau bisa diartikan sebagai hasil dari proses adaptasi turun 

temurun dalam waktu yang lama terhadap suatu lingkungan alam tempat 

tinggal mereka dan menjadi tata nilai kehidupan yang terwarisi antar 

generasi. 
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b. Faktor psikologi, yaitu faktor yang dilatarbelakangi oleh sikap tunduk dan 

patuh terhadap kebiasaan yang sudah ada dalam pelaksanaan zakat yang 

selama ini sudah berjalan. Secara psikologis mereka harus melaksanakan 

dengan ikhlas terhadap kebiasaan yang telah berjalan. 

c. Faktor pendidikan agama, yaitu faktor yang didapat oleh masyarakat dan 

dipakai dalam melaksanakan perhitungan zakat. Di Desa Brengkok 

tergolong banyak, mulai dari kegiatan yang dilakukan setiap harinya, 

setiap minggunya, dan setiap bulannya yang berupa ceramah dan kajian-

kajian agama, mulai dari ketauhidan sampai dengan fikih. Namun terhadap 

kajian tentang zakat masih sangat jarang diadakan 

3. Terhadap penyelenggaraan zakat yang selama ini dilakukan di Desa Brengkok 

sebagaimana yang telah diuraikan di atas, apabila dikaitkan dengan aturan 

zakat yang ada, terdapat beberapa yang tidak relevan dengan ketentuan yang 

seharusnya diterapkan, yaitu tidak adanya perhitungan nisab dan kadar zakat 

yang seharusnya dikeluarkan.  

B. Saran 

Setelah menganalisis hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada tokoh di Desa Brengkok untuk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat setempat tentang zakat hasil pertanian yang sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam, karena tidak semua masyarakat mengerti terhadap 

pengeluaran zakat hasil pertaniannya, mulai dari besaran nisab sampai kadar 

yang harus dikeluarkan zakatnya. Langkah yang bisa diambil yaitu dengan 
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cara memberikan edukasi sekaligus sosialisasi melalui pengajian, khutbah 

jumat, ataupun perkumpulan majelis yang selama ini sudah berjalan dengan 

menambah kajian fikih terutama bab zakat. 

2. Disarankan kepada amil zakat untuk merintis pendirian lembaga amil zakat di 

Desa Brengkok agar dalam pelaksanaan pengumpulan dan pendistribusian 

zakat lebih tertib. Mengingat penduduk masyarakat terbilang besar dan 

mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani. Dengan adanya 

lembaga amil zakat pastinya akan lebih memudahkan amil zakat dalam 

melakukan pengumpulan dan pendistribusian zakat.  

3. Bagi para petani Desa Brengkok hendaknya menumbuhkan kesadaran dalam 

mengeluarkan zakatnya sebagaimana ketentuan yang telah ditetapkan, 

terutama pada besaran nisab dan kadar yang harus dikeluarkan atas hasil 

panennya, karena sesungguhnya didalam harta yang diberikan oleh Allah Swt 

ada hak orang lain yang berhak menerimanya.  
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